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ABSTRAK

Pada era globalisasi ini, manajemen pengelolaan informasi adalah hal utama yang harus
dipenuhi oleh suatu instansi atau perusahaan, telah banyak perusahaan dan instansi yang
mengandalkan sistem informasi sebagai alat untuk membantu mengelola manajemen
informasi dan data penting yang dimiliki. Penerapan RME dalam pelayanan perlu
dilakukan sehingga penilaian kesiapan sebelum implementasi RME juga penting untuk
dilakukan. Penilaian kesiapan harus menyeluruh meliputi training, culture, leadership,
infrastructure. 4 faktor tersebut sesuai dengan metode DOQ-IT yang akan dipakai untuk
menilai kesiapan penerapan RME pada instalasi rawat inap RSUD Bhakti Dharma
Husada Surabaya yang masih belum menjalankan RME secara menyuluruh dan
direncanakan untuk selesai pada akhir tahun ini dengan penggunaan sistem pelayanan
RME yang menyeluruh dan terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesiapan penerapan rekam medis elektronik dengan metode DOQ-IT pada instansi rawat
inap di RSUD Bahkti Dharma Husada Surabaya. Penelitian ini menggunakan analisis
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan instrumen penelitian dengan
kuesioner. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdapat culture organisasi,
leadership, Sumber Daya Manusia (SDM), dan infrastruktur. Hasil penelitian diperoleh
informasi bahwa kesiapan dari aspek Sumber Daya Manusia (SDM) mendapat nilai skor
rata-rata 19,2 dengan kategori cukup siap, kesiapan dari aspek budaya kerja dan
organisasi mendapat nilai skor rata-rata 44,3 dengan kategori sangat siap, kesiapan dari
aspek tata kelola kepemimpinan mendapat nilai skor rata-rata 34,2 dengan kategori
sangat siap, kesiapan dari aspek infrastruktur mendapat nilai skor rata-rata 15,9 dengan
kategori sangat siap. Pada semua aspek sudah siap untuk melaksanakan rekam medis
elektronik, tetapi pada aspek SDM harus dapat lebih dikembangkan.
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